BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
penggambaran konflik dengan unsur realisme magis pada film Sekala
Niskala (2017) ditinjau dari aspek mise-en-scene, dapat disimpulkan bahwa
konflik dalam film ini dibangun secara bertahap melalui integrasi yang kuat
antara unsur realisme magis dan elemen visual sinematik. Realisme magis
tidak hadir sebagai elemen tambahan yang berdiri sendiri, melainkan
menyatu secara organik dalam struktur naratif dan visual, sehingga
membentuk pengalaman realitas yang ambigu antara yang nyata dan yang
magis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis konflik utama
yang muncul dalam film, yaitu konflik batin, konflik situasional, dan konflik
kosmik. Ketiga bentuk konflik tersebut tidak berdiri secara terpisah,
melainkan saling berkelindan dan diperkuat oleh kemunculan unsur-unsur
realisme magis. Konflik batin dominan muncul melalui ekspresi emosional
dan eksternalisasi tindakan- tokoh, konflik situasional hadir melalui
ketegangan antara tokoh dengan kondisi atau peristiwa di luar kendali
mereka, sedangkan konflik kosmik menggambarkan relasi manusia dengan
kekuatan yang lebih besar, yang dalam konteks film ini berkaitan dengan

spiritualitas dan sistem kepercayaan masyarakat Bali.
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Dalam kaitannya dengan mise-en-scéne, seluruh elemen visual
dalam film Sekala Niskala memiliki peran penting dalam membentuk dan
merepresentasikan konflik yang hadir dalam narasi. Peran masing-masing
elemen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Elemen setting tidak hanya berfungsi sebagai latar tempat, tetapi juga
sebagai ruang yang mempertahankan realitas sekaligus membuka
kemungkinan hadirnya unsur magis secara natural. Ruang dalam film
ini menjadi area liminal yang mempertemukan dunia kasatmata dan tak
kasatmata tanpa batas yang tegas.

2. Elemen lighting berperan sebagal penanda perkembangan konflik
melalui perubahan intensitas, arah, dan kualitas cahaya. Pergeseran dari
pencahayaan natural menuju pencahayaan redup atau bernuansa dingin
tidak hanya membangun atmosfer, tetapi juga mencerminkan perubahan
kondisi psikologis tokoh serta pendalaman konflik yang dialami.
Dengan demikian, lighting berfungsi sebagai indikator emosional yang
memperkuat narasi konflik secara visual.

3. Elemen costume & make-up menunjukkan transformasi karakter yang
merepresentasikan kondisi batin tokoh. Perubahan atau simbolisasi
melalui kostum, termasuk penggunaan elemen tradisional dan simbolik,
memperlihatkan bahwa identitas tokoh tidak hanya bersifat fisik, tetapi
juga spiritual dan emosional. Hal ini memperkuat keterhubungan antara

realisme magis dengan ekspresi konflik internal tokoh.
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4. Elemen staging menjadi elemen yang paling dominan dalam
merepresentasikan  konflik secara langsung. Melalui gesture,
pergerakan, blocking, serta interaksi antar tokoh dalam ruang, staging
mampu mengartikulasikan konflik secara visual tanpa bergantung
sepenuhnya pada dialog. Ekspresi tubuh dan dinamika ruang menjadi
medium utama dalam menampilkan intensitas emosi serta
perkembangan konflik yang dialami tokoh.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa unsur
realisme magis terintegrasi secara kuat dalam seluruh elemen mise-en-scene
dan berfungsi sebagai bahasa visual yang memungkinkan konflik yang
kompleks tersampaikan secara subliminal. Penggunaan mise-en-scéne juga
berperan dalam mengarahkan persepsi penonton agar lebih dekat dengan
sudut pandang tokoh anak-anak, sehingga pengalaman terhadap konflik
menjadi lebih emosional, subjektif, dan imajinatif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa realisme
magis terintegrasi kuat dalam elemen mise-en-scene dan berfungsi sebagai
bahasa visual untuk menyampaikan konflik secara subliminal. Pendekatan
ini jJuga mengarahkan persepsi penonton pada sudut pandang anak, sehingga
konflik terasa lebih emosional, subjektif, dan imajinatif. Dengan demikian,
realisme magis tidak sekadar gaya penceritaan, melainkan strategi visual
yang efektif dalam menyampaikan konflik secara simbolik melalui

konstruksi mise-en-scéne.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggambaran konflik
dengan unsur realisme magis dalam film Sekala Niskala (2017) yang
ditinjau melalui aspek mise-en-scene, disarankan agar kajian selanjutnya
dapat memperdalam analisis pada aspek teknis perfilman lainnya. Analisis
tidak hanya terbatas pada mise-en-scéne, tetapi juga dapat diperluas ke
aspek sinematografi, penyuntingan (editing), serta tata suara (sound).

Oleh karena itu, kajian terhadap film diharapkan tidak berhenti pada
elemen visual yang tampak di permukaan, melainkan mencakup
keseluruhan unsur teknis yang saling berkelindan dan bekerja secara
sinergis dalam membangun pengalaman sinematik secara utuh. Pendekatan
yang lebih komprehensif ini berpotensi membuka ruang analisis yang lebih
luas dalam memahami praktik perfilman, khususnya pada film-film yang
mengangkat realisme magis sebagai pendekatan estetik dan naratif.

Selain itu, penelitian mengenai realisme magis dalam film menuntut
pendekatan yang cermat dan  menyeluruh. Peneliti  perlu
mempertimbangkan kompleksitas bentuk dan struktur naratif yang
dihadirkan, serta memanfaatkan beragam metode analisis untuk
mengungkapnya. Dengan demikian, pemahaman yang lebih mendalam
dapat diperoleh, baik mengenai cara kerja realisme magis dalam film

maupun pengaruhnya terhadap pengalaman dan persepsi penonton.
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